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ABSTRACT 

 
Butterflies are part of the ecosystem whose function is to maintain ecosystem balance and enrich biodiversity, 

seen from their role as pollinators which enable plant regeneration. Apart from that, butterflies are sensitive to 

environmental changes, both in terms of vegetation and the level of pollution occurring in the environment. 

Ecologically, butterflies can be used as bioindicators of the health of an environment. The location of Kerinci 

Seblat National Park is between 4 provinces on the island of Sumatra, namely West Sumatra, Jambi, Bengkulu 

and South Sumatra. Pinang Belapis District is one of the sub-districts in Lebong Regency which has an area of 

35,912 Ha. The area of the utilization zone around the Saweak Mine Village area is 5,750,269. Based on the 
results of the research, it can be concluded that the number of butterflies found is 269 number of individual 

belong to 30 species of 3 families. The Nymphalidaer family has 20 species with 193 number of  individual, the  

Papilionidaer family has 5 species with 41 number of  individual, and the Pierridaer family has 5 species with 

35 number of  individual.  There is one species, namely  Trogonopterra brookiana,  is in the list of CITES 

(Conversion on International Traders in Endangered Spercies of Wild Faurna and Flora) conservation status in 

Appendix II and is protected based on the Environmental and Forestry Regulations No. 20 Years 2018. The 

species that are often found are Jurnonia herdonia and Nerptis sappho, the most rarely found are Cerpora 

nerrissa and Prionerris. 

Keywords: Butterfly, The Utilization Zone Of Kerinci Seblat National Park Tambang Saweak Bengkulu 

Province, Nymphalidae, Papilionidae, Pieridae. 

 
ABSTRAK 

 
Kupu-kupu merupakan bagian dari ekosistem yang fungsinya menjaga keseimbangan ekosistem dan 

memperkaya keanekaragaman hayati, dilihat dari perannya sebagai penyerbuk yang memungkinkan regenerasi 

tanaman. Selain itu, kupu-kupu sensitif terhadap perubahan lingkungan, baik dari segi vegetasi maupun tingkat 
pencemaran yang terjadi di lingkungan. Secara ekologis, kupu-kupu dapat digunakan sebagai bioindikator 

kesehatan suatu lingkungan. Lokasi Taman Nasional Kerinci Seblat berada di antara 4 provinsi di pulau 

Sumatera, yaitu Sumatera Barat, Jambi, Bengkulu dan Sumatera Selatan. Kecamatan Pinang Belapis 

merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Lebong yang memiliki luas 35.912 Ha. Luas zona pemanfaatan 

di sekitar kawasan Desa Tambang Saweak adalah 5.750.269. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa jumlah kupu yang ditemukan sebanyak 269 ekor yang terdiri dari 30 spesies dari 3 famili. Famili 

Nymphalidaer terdiri dari 20 spesies dengan jumlah 193 ekor), famili Papilionidaer terdiri dari 5 spesies 

dengan jumlah  41 ekor, dan famili Pierridaer terdiri dari 5 spesies dengan jumlah individu 35. Dari 30 

spersies tersebut, terdapat 1 spesies yaitu Trogonopterra brookiana, yang masuk dalam status konservasi 

CITES (Conversion on International Traders in Erndangerrerd Sperciers of Wild Faurna and Flora) pada 

Lampiran II dan dilindungi berdasarkan Peraturan Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 20 Tahun 2018. 
Jenis kupu yang paling banyak  ditemukan adalah Jurnonia herdonia dan Nerptis sapphosedangkan  jenis kupu 

yang jarang ditemukan adalah Cerpora nerrissa dan Prionerris.  

Kata Kunci: Kupu-kupu, Kawasan Pemanfaatan Taman Nasional Kerinci Seblat Tambang Saweak Provinsi 

Bengkulu, Nymphalidae, Papilionidae, Pieridae. 
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PENDAHULUAN 
Kupu-kupu adalah bagian dari ekosistem yang fungsinya mempertahankan keseimbangan 

ekosistem dan memperkaya keaanekaragaman hayati, dilihat dari peranannya sebagai penyerbuk yang 

memungkinkan terjadinya regenerasi tumbuhan. Selain itu juga, kupu-kupu peka terhadap perubahan 

lingkungan, baik itu dari segi vegetasi maupun dari tingkat pencemaran yang terjadi di lingkungan. 
Secara ekologis, kupu-kupu dapat dijadikan bioindikator kesehatan suatu lingkungan. Populasi kupu-

kupu yang banyak pada suatu tempat mencerminkan lingkungan tersebut masih baik.  

Kupu-kupu juga sebagai salah satu jenis serangga yang paling banyak diketahui karena 
terdapat dimana-mana dengan bentuk dan warna yang menarik. Serangga ini dapat dengan mudah 

dibedakan dengan serangga lain dilihat dari bagian tubuh yang ditutupi oleh sisik (Gosal et al.,2016). 

Provinsi Bengkulu merupakan 35.912 Ha. Luas daerah zona pemanfaatan di sekitar daerah Desa 
Tambang Saweak ini 5.750,269. Air Putih menjadi habitat dari berb 

agai jenis kupu-kupu dengan keadaan lingkungannya yang dapat menyediakan sumber kehidupan bagi 

kupu-kupu baik berupa makanan seperti nectar, buah-buahan. Peranan kupu-kupu ini dalam ekosistem 

dapat membantu penyerbukan (Subahar et al., 2007). Hutan merupakan habitat dari kupu-kupu, 

karena merupakan tempat untuk berlindung dan juga tempat mencari makanan baik untuk 

serangga muda maupun serangga dewasa. Kupu-kupu seperti satwa lainnya yang menghadapi 

ancaman kepunahan dan kelangkaan, yang terutama disebabkan oleh alih fungsi hutan juga 

habitatnya. Sebagian jenis kupu-kupu sangat tergantung pada satu atau dua jenis tumbuhan 

yang merupakan tumbuhan inangnya. Penebangan hutan dan penangkapan kupu-kupu secara 

liar  dapat mengakibatkan punahnya salah satu spesies, terutama spesies yang dilindungi atau 

langka (Rahayuningsih et al., 2012).  

Provinsi Bengkulu merupakan salah satu wilayah yang berada di pulau Sumatra yang 

memiliki kawasan pelestarian alam, yaitu Taman Nasional Kerinci Seblat yang dinobatkan 

sebagai kawasan konservasi daratan terluas di Indonesia sebagai situs warisan dunia oleh 

UNESCO semenjak tahun 2004. Kecamatan Pinang Belapis merupakan salah satu kecamatan 

yang ada di Kabupaten Lebong yang memiliki luas 35.912 Ha. Luas daerah zona 

pemanfaatan di sekitar daerah Desa Tambang Saweak ini 5.750,269.  

Penelitian tentang keanekaragaman jenis kupu-kupu lepidoptera di zona pemanfaatan 

Taman Nasional Kerinci Seblat Desa Tambang Saweak, Kecamatan Pinang Belapis, 

Kabupaten Lebong, Provinsi Bengkulu belum pernah diteliti. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis keanekaragaman jenis dan kemerataan jenis, dominansi jenis kupu-kupu dan 

mendata spesies kupu-kupu di kawasan Zona Pemanfaatan Desa Tambang Saweak 

Kecamatan Pinang Belapis Kabupaten Lebong Provinsi Bengkulu. 

 

MATERI DAN METODE 

 

Pernerlitian ini dilaku rkan pada burlan Ferbrurari sampai derngan burlan Marert tahurn 2024 

di Zona Permanfaatan Taman Nasional Kerrinci Serblat Dersa Tambang Sawerak Kercamatan 

Pinang Berlapis Kabu rpatern Lerbong Provinsi Berngkurlu r. Mertoder yang digurnakan pada saat 

pernerlitian berrlangsurng yaitur mertoder je rlajah (Millah ert al., 2020). Perngamatan kurpu r-kurpur 

terrserburt berrlangsurng dilaku rkan di pagi hari purkurl 08.00-12.00 WIB dan pada sorer hari 

purkurl 14.00-16.00 WIB derngan kerterrangan kondisi cerrah. Perngamatan kurpur-kurpur derngan 

mertoder jerlajah yaitu r mernangkap langsurng saat di lapangan de rngan mernggu rnakan jaring 

kurpur-kurpur (direrct swe rerping) derngan urkurran 35 cm x 25 cm. 

Analisis yang digunakan adalah: 

● Inderks keranerkaragaman jernis (Magurrran, 1988) 

     H’ = -Ʃ Pi ln Pi dimana 𝑃i = 
𝑛𝑖

𝑛
 

Ke rterrangan:   

H’= inderks keranerkaragaman jernis 

Pi = Proporsi jernis ke r-1 
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Ni = Jurmlah individur tiap jernis N = Nilai total jernis 

 
 

 

● Indeks Kemerataan Jenis 

𝐸 =  
𝐻′

𝐼𝑛 𝑆
 

 Ke rterrangan:  

E= inde rks kemerataan jenis 

S= jumlah seluruh jenis 

  

 IS= Inderks kersamaan je rnis Sorernsern 

 S=
2𝐶

𝐴+𝐵
 

 Keterangan: 

 C= Jernis kurpur-kurpu r yang sama di kerdura habitat A dan B 

 A= Ju rmlah jernis ku rpur-kurpur di habitat A 

 B= Jurmlah je rnis kurpur-kurpur di habitat B 

 

● Inderks dominansi jernis  

        C = Ʃ (Pi)2 

Ke rterrangan:  

Pi = Proporsi jernis ke r1 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Dari hasil pengamatan selama penelitian, jenis jenis  kupu kupu dan jumlahnya per jenis 

berdasar lokasi ditemukannya dapat dilihat pada Tabel 1. Pada Taberl 1 dapat dike rtahuri bahwa 

pada saat pernerlitian di Kawasan Taman Nasional Ke rrinci Serblat Zona Permanfaatan Desa 

Tambang Saweak didapatkan 30 spersiers dan 3 famili dari kurpu r-kurpur (Nymphalidaer, famili 

Pierridaer, dan famili Papilionidae r). Jurmlah spersiers kurpur-kurpur dari famili Nymphalidae r yang 

didapatkan pada saat pernerlitian be rrlangsurng 20 

 

Tabel 1. Daftar jenis kupu kupu dan jumlah individu perjenis berdasarkan lokasi ditemukan 

 

Famili  Spesies Jumlah Individu yang Ditemukan 

Jumlah 

Total 

    

Lahan 

Terbuka 

Badan Air 

Sungai Hutan  

 

 
Nympahlidae 

Acrae horta 4 - - 4 

Acrae terpsicare  5 - - 5 

Amathusia Phidippus  6 2 1 9 

Catonephela sabrina  7 4 2 13 

Charaxinae  5 3 - 8 

Cupha Erymanthis  3 - - 3 

Danaus Chrysippus 2 - - 2 

Danaus genutia  4 2 2 8 

Elymnias Hypermnestra  9 6 1 16 

Elymnias nesaea  5 2 1 8 
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Junonia atlites  8 3 3 14 

Junonia Coenia  3 - - 3 

Junonia hedonia  13 8 2 23 

Junonia iphita  5 1 1 7 

Junonia orithya  8 5 1 14 

Lethe  3 - - 3 

Neptis sappho  11 9 3 23 

Parthenos sylvia  6 2 - 8 

Risa chersonesia  4 1 1 6 

Tanaecia pelea  8 5 3 16 

Papilionidae Atrophaneura alcinous  5 2 - 7 

Papilio demoleus  3 1 - 4 

Papilio helenus  4 1 1 6 

Sarpedon grafium  4 1 - 5 

Trogonoptera Brookiana  9 7 3 19 

Pieridae Appias 7 2 2 11 

Catopsilia pyranthe  9 4 3 16 

Catopsilia scylla  5 1 - 6 

Cepora nerissa  1 - - 1 

Prioneris  1 - - 1 

Jumlah 30 167 72 30 269 

jernis diantaranya yaitur: Acrae r horta, Acraer terrpsicarer, Amathursia phidippurs, 

Catonerpherla sabrina, Charaxinaer, Curpha errymanthis, Danaurs chrysippurs, Danaurs gernurtia, 

Erlymnias hyperrmnerstra, Erlymnias nersaera, Jurnonia atliters, Jurnonia coernia, Jurnonia 

herdonia, Jurnonia iphita, Jurnonia orithya, Lerther diana, Nerptis sappho, Parthernos sylvia, Risa 

cherrsonersia, Tanaercia perlera. Pada jurmlah spersiers kurpur-ku rpur dari famili Pierridaer didapatkan 5 jernis 

spersiers kurpur-kurpu r diantaranya: Appias, Catopsilia pyranther, Catopsilia scylla, Cerpora nerrissa, 

Prionerris. Jurmlah spersiers ku rpur-kurpur dari famili papilionidaer didapatkan 5 jernis spersiers ku rpur-kurpur 
diantaranya yaitur: Atrophanerurra alcinours, Papilio dermolerurs, Papilio herlernurs, Sarperdon grafiurm, 

Trogonopterra brookiana.  

Dapat dikertahuri berrdasarkan taberl bahwa Famili Nymphalidaer yang paling banyak ditermurkan 
dibandingkan derngan famili Papilionidaer dan famili Pierridaer pada saat berrlangsurngnya pernerlitian 

derngan jurmlah 20 spersiers ku rpur-kurpur. Bersarnya proporsi famili Nymphalidaer terrserburt baik dari jernis 

ataurpurn individu r diserbabkan karerna famili Nymphalidaer mermpu rnyai turmburhan inang lerbih dari 
satur. Famili Nymphalidaer cernderrurng berrsifat polifag (mermpu rnyai jernis makan lerbih dari satur 

macam). Sifat polyfag mermurngkinkan Nymphalidaer tertap dapat mermernurhi kerburturhannya merskipurn 

turmburhan inang dari kurpur-kurpu r terrserbu rt tidak terrserdia. Kondisi inilah yang mermburat jernis dari 

kurpur-ku rpur di lokasi zona permanfaatan Air Purtih Taman Nasional Kerrinci Serblat ini banyak 
ditermurkan famili Nymphalidaer. 

Staturs konserrvasi NEr terrserburt mernu rnju rkkan bahwa spersie rs terrserburt berlurm die rvalurasi 

olerh IUrCN. Serlain staturs konserrvasi NEr, staturs konserrvasi LC (Lerast Concerrn) jurga terrdapat 

pada taberl diatas diantaranya yaitu r Acraer horta, Danaurs chrysippurs, Jurnonia orithya, 

Tanaercia perlera, Sarperdon grafiurm, dan Trogonopterra brookiana. Staturs konserrvasi LC 

terrserburt mernurnjurkkan bahwa staturs konserrvasinya tidak merngkhawatirkan. Kurpu r-kurpur 

Trogonopterra brookiana terrmasurk ker dalam staturs konserrvasi CITE rS (Converntion on 

Interrnational Trader in Erndangerrerd Sperciers of Wild Faurna and Flora) dalam lampiran II dan 

dilindurngi berrdasarkan Perraturran Me rnterri Lingkurngan Hidu rp dan kerhu rtan No. 20 Tahurn 

2018 yang artinya kurpur-kurpur terrserburt tidak terrancam pu rnah akan tertapi terrjadi pu rnah jika 
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perrdagangan interrnasional be rrlanju rt tidak terrkerndali. 

 

KESIMPULAN 

 

Berrdasarkan hasil pe rnerlitian derngan berrlangsurngnya pernerlitian di zona permanfaatan 

Air Purtih Taman Nasional Kerrinci Serblat ini dapat disimpurlkan bahwa kurpur-kurpur yang 

ditermurkan berrju rmlah 269 kurpu r-kurpur terrdiri 30 jernis spersie rs dari 3 famili spersiers 

diantaranya famili nymphalidae r (jurmlah spersiers 20, jurmlah individu r 193), famili 

papilionidaer (jurmlah spe rsie rs 5, jurmlah individur 41), dan famili pierridae r (jurmlah spersie rs 5, 

jurmlah individur 35). Dari 30 spersiers terrserburt ada 1 spersiers yaitur Kurpur-kurpu r Trogonopterra 

brookiana terrmasurk kerdalam staturs konserrvasi CITE rS (Converntion on Interrnational Trader 

in Erndange rrerd Sperciers of Wild Fau rna and Flora) dalam lampiran II dan dilindu rngi 

be rrdasarkan Perraturran Mernterri Lingkurngan Hidu rp dan kerhurtan No. 20 Tahurn 2018. Jernis 

kurpur-kurpur yang se rring dijurmpai yaitur Ju rnonia herdonia dan Ne rptis sappho, jernis kurpu r-kurpur 

yang jarang dijurmpai yaitur Cerpora nerrissa dan Prionerris. 
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